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ABSTRAK 

 

Lokasi penelitian terletak di Desa Tanjung Sakti, Kecamatan Tanjung Sakti Pumi, 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Daerah ini termasuk ke dalam Cekungan Bengkulu 

dengan kondisi tektonik yang masih aktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memperoleh data tingkat aktivitas tektonik dengan menggunakan 

pendekatan geomorfologi kuantitatif. Parameter morfometri yang digunakan yaitu 

parameter Drainage Denstiy (Dd), Hypsometric Integral and Hypsometric Curva (HI), 

Asymmetry Factor (Af),Mountain Front Sinousity (Smf), dan parameter Valley Fllor 

Widht to Height Ratio (Vf).Hasil analisis nilai Dd berkisar 1,179 km/km
2
-4,724 

km/km
2
, nilai HI sebesar 0,54, nilai Af sebesar 51,889, nilai Smf yaitu 1,845dan nilai 

Vf sebesar 0,4. Selanjutnya hasil dari kelima parameter tersebut digabungkan dengan 

menggunakan analisis Index of Active Tectonic (IAT) yaitu untuk mengetahui tingkat 

aktivitas tektonik pada daerah penelitian. Hasil perhitungan IATdi dapat nilai 1-1,25 

yang berarti termasuk dalam tektonik tingkat tinggi (tektonik kelas 2) (El Hamdouni, 

2008).Berdasarkan perhitungan analisis dan hasil analisis morfotektonik, daerah 

penelitian termasuk dalam tingkat aktivitas yang tinggi. Hal itu juga dipengaruhi oleh 

proses permukaan yaitu seperti proses erosi serta denudasi yang mempengaruhi dalam 

proses pembentukan morfologi daerah penelitian. Satuan pada Formasi Qhv dan 

Formasi Granit ini yang mendasari adanya longsoran pada lokasi penelitian, hal ini 

dibuktikan dengan adanya longsoran hasil pelapukan pada batuan vulkanik dan granit 

pada daerah penelitian. 

 

Kata Kunci: Morfotektonik, Morfometri, Kabupaten Lahat. 
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ABSTRACT 

 

The research is located in the Tanjung Sakti village, Lahat District, South Sumatera. 

Including the Bengkulu Basin with active tectonic conditions. Study aims to evaluate 

and obtain data on the level of tectonic activity a quantitative geomorphological. The 

parameters morphometry used in this study include Drainage Density (Dd), 

Hypsometric Integral (HI), Asymmetry Factor (Af), Mountain Front Sinuosity (Smf), 

and Valley Fllor Widht to Height Ratio (Vf). The results of the Air Manna sub-

watershed research show that the Drainage Density (Dd) value is  1,179km/km
2
-4,724 

km/km
2
, the Hypsometric Integral (HI) value is 0.54,the Asymmetry Factor (Af)value is 

51,889, the Mountain Front Sinuosity (SMF) value is 1,845, and the Vf value is 0,4. 

Then the results are compared using IAT (Index of Active Tectonic) to analyze the level 

of tectonic activity in the research area. The results of the IAT calculation get a value of 

1-1,25 which means it is included in the high level tectonic (class 2)(El Hamdouni, 

2008).Based on the results of the analysis and calculations of morphotectonic analysis, 

the research location has a morphology with a high level of tectonic activity. In 

addition, surface processes such as erosion and denudation also affect the morphology 

of the research site. The units in the Qhv Formation and the Granite Formation are the 

basis for the landslides at the study site, this is evidenced by the avalanches resulting 

from weathering of volcanic and granite rocks in the study area. 

 

 

Keywords: Morphotectonic, Morphometry, Lahat District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini membahas mengenai analisis morfotektonik yang terjadi akibat 

adanya pengaruh aktivitas tektonik di Daerah Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menjadi tahapan selanjutnya setelah penelitian 

sebelumnya pada proses pemetaan geologi Daerah Tanjung Sakti. Pada bab ini akan 

disampaikan latar belakang yang merupakan landasan kegiatan penelitian, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, juga kesampaian daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Tanjung Sakti dan sekitarnya, Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan yang termasuk dalam Cekungan Bengkulu. Analisis 

morfotektonik adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui berbagai macam 

informasi yang berkaitan dengan aktivitas tektonik pada daerah penelitian. Analisis 

morfotektonik dipengaruhi oleh berbagai aktivitas seperti proses permukaan yaitu 

pelapukan, pengikisan maupun adanya aktivitas yang terjadi di bawah permukaan yang  

menyebabkan adanya tektonik lempeng yang dapat membentuk struktur geologi karena 

pergerakan tektonik tersebut. 

Aspek-aspek yang berkaitan dengan proses morfologi diantaranya aspek 

morfografi yang merupakan aspek yang berkaitan dengan gambaran secara deskriptif  

bentuk lahan, aspek morfometri berkaitan dengan nilai atau bersifat kuantitatif seperti 

kemiringan lereng serta proses erosi dan aspek morfogenesa berkaitan dengan proses 

pembentukan bentang alam. Ketiga aspek di atas tersebut digunakan dalam proses 

penelitian ini, akan tetapi lebih ditekankan pada analisis aspek morfometri yang bersifat 

terukur atau kuantitatif. Pengukuran yang dilakukan pada bentang alam meliputi 

pengukuran panjang dan lebar sungai, tinggi puncak gunung dan kedalaman lembah 

merupakan bagian dari analisis morfometrik. Beberapa parameter tersebut digabungkan 

untuk mendapatkan hasil topografi daerah.  

Daerah yang masuk dalam penelitian ini diantaranya mencakup beberapa 

kecamatan yaitu Kecamatan Tanjung Sakti Pumi, Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, 

Kecamatan Ulu Manna, Kecamatan Air Nipis, dan Kecamatan Pino. Kecamatan 

tersebut masuk dalam Sub-DAS yang sama yaitu aliran Sub-DAS Manna. Daerah yang 

menjadi lokasi penelitian merupakan kelompok Cekungan Bengkulu yang disebut 

sebagai zona tektonik aktif karena terdapat Sesar Mentawai pada offshore dan Sesar 

Semangko di daratan, perkembangan struktur geologi terjadi pada lokasi tersebut karena 

dampak adanya aktivitas tersebut. Struktur geologi yang berkembang pada lokasi 

penelitian mencakup struktur sesar dan kekar. Formasi yang menyusun Sub-DAS 

tersebut diantaranya Formasi Hulusimpang (Tomh), Formasi Seblat (Toms), Granit 

(Tmg), Formasi Lemau (Tml), Formasi Simpangaur (Tmps) dan batuan breksi gunung 

api (Qhv). 
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Tektonik yang masih aktif dapat berakibat pada terjadinya pergerakan tanah dan 

bencana lainnya. Karenanya, penelitian dilakukan pada lokasi ini dengan tujuan mencari 

tahu tingkat aktivitas tektonik dan keterkaitannya terhadap longsor. Harapan dari 

penelitian ini dapat menghasilkan sumber informatif bagi masyarakat tentang keadaan 

morfologi daerah tersebut dan mengurangi dampak yang mungkin akan terjadi di 

Daerah Tanjung Sakit dan sekitarnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan geologi yang akan dibahas dalam  penelitian ini yaitumenitikberatkan 

kepada kondisi geologi yang ada pada Daerah Tanjung Sakti, Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumi dan sekitarnya, untuk  mendapatkan data geologi permukaan. Permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana  bentuk lahan, stratigrafi dan struktur geologi pada daerah penelitian 

? 

2. Bagaimana menentukan tingkat aktivitas tektonik pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana pengaruh aktivitas tektonik terhadap perubahan bentuk topografi dan 

implikasinya terhadap longsor pada deareh penelitian? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi kondisi morfologi Daerah 

Tanjung Sakti dengan kaitannya pada aktivitas tektonik. Tujuan penelitan meliputi:  

1. Menginterpretasikan dan menganalisis  bentuk lahan, stratigrafi dan struktur 

geologi pada daerah penelitian. 

2. Menginterpretasikan dan menganalisis tingkat aktivitas tektonik dengan 

menggunakan aspek morfografi atau kuantitatif morfologi yang ada pada daerah 

penelitian.  

3. Menganalisis perubahan topografi daerah penelitian akibat aktivitas tektonik dan 

implikasinya terhadap longsor pada daerah penelitian. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan 

dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian di daerah Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumi, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatra Selatan dengan luas daerah ± 81 km
2
 dan 

data permukaan yang di dapat selama kegiatan penelitian berlangsung, yang di 

dalamnya mencakup: 

1. Aspek geologi yang meliputi satuan bentuk lahan, stratigrafi regional dan 

struktur geologi daerah penelitian.  

2. Aspek morfometri yang mencakup beberapa parameter diantaranya Drainage 

Density (Dd), Hypsometric Curve and Hypsometric Integral (HI),Asymmetry 

Factor (Af), Mountain Front Sinuosity(Smf), dan Valley FllorWidht to Height 

Ratio (Vf). 

3. Interpretasi adanya aktivitas tektonik dan implikasinya terhadap longsor pada 

daerah penelitian. 

1.5 Lokasi dan kesampaian 

      Secara Geografis lokasi penelitian berada pada S 04
0 

08` 44,2``- pada S 04
0 

13` 

34,0`` dan E I03
0 

01` 35,3`` - E I03
0
 01` 37,6`` . Letak administratif daerah penelitian di 



 

 

3 

 

Daerah Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1) Luas 

wilayah 703,828 km
2
 dengan skala peta 1:100.000. Secara Regional daerah telitian 

termasuk dalam peta geologi lembar Manna Enggano(T.C Amin, 1993). 

Kesampaian daerah penelitian membutuhkan waktu kurang lebih tujuh jam (jarak 

tempuh 277 km) jika menggunakan jalur darat dengan keberangkatan dimulai dari 

Indralaya Utara, Sumatera Selatan lalu menuju ke Tanjung Sakti, Kabupaten Lahat, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Gambar 1.1. Lokasi dan ketersampaian daerah penelitian (Sumber : peta administratif 

Kabupaten Lahat menggunakan ArcGis). 
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